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S U R A T    K E P U T U S A N 

KOLEGIUM UROLOGI INDONESIA 
Nomor  :  004/KUI.UN/Pedoman/I/2021 

 
 

TENTANG 
PEDOMAN PENETAPAN KANDIDAT UJIAN NASIONAL SPESIALIS UROLOGI 

 
Menimbang :   Bahwa guna kelancaran penyelenggaraan Ujian Nasional di Kolegium Urologi Indonesia, perlu 

dibuat pedoman penetapan kandidat untuk Ujian Nasional Spesialis Urologi 
    
 
Mengingat  : 1.  Permendikbud nomor 43 tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ujian yang diselenggarakan 

oleh Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional 
 
  2.  Keputusan Rapat KUI tentang diselenggarakannya Ujian Nasional yang diputuskan pada tahun 

2011 di Bangka Belitung. 
 
  3.  Keputusan Rapat KUI pada tanggal 20 September 2020 tentang perubahan dalam Pedoman 

Penetapan Kandidat Ujian Nasional Spesialis Urologi selama masa pandemic Covid-19. 
 
  4. Keputusan untuk membuat amendemen tentang isi SK KUI no: 

087/KUI.UN/Pedoman/IX/2020, sesuai rapat Komisi Kurikulum dan Komisi Etik Akademik 
pada tanggal 13 Januari 2021. 

 
M E M U T U S K A N 

 
Menetapkan : 
Kesatu : Pedoman Penetapan Kandidat Ujian Nasional Spesialis Urologi. 
 
Kedua : Semua Kandidat Ujian Nasional Spesialis Urologi sudah memiliki/menyelesaikan: 

a. Satu publikasi karya ilmiah sebagai penulis pertama, dengan pembimbing sebagai 
corresponding author. Boleh dalam bentuk artikel: case report/case series, 
referat/literature review, penelitian retrospektif, penelitian prospektif, systematic 
review, meta-analysis. Dan dipublikasi di jurnal nasional (Sinta 1-2) atau jurnal 
international bereputasi, berlaku mulai pada Ujian Nasional bulan Desember 2021. 

b. Mempunyai 3 karya ilmiah lainnya sebagai co-author, dimana PPDS membantu penelitian 
staf sampai dengan manuskrip (paper) dinyatakan selesai oleh staf tersebut. Satu 
manuskrip (paper) hanya bisa diklaim oleh satu PPDS sebagai syarat pendidikan, yang 
ditentukan oleh pembimbing, berlaku mulai pada Ujian Nasional bulan Desember 2021. 

c. Telah melakukan presentasi ilmiah baik podium, moderated poster, moderated video, 
dalam acara online ataupun offline minimal 2 (dua) kali skala nasional (abstrak/video 
yang berbeda) atau 1 (satu) kali skala internasional, berlaku mulai pada Ujian Nasional 
Desember 2022.  
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d. Telah lulus Ujian lokal Prodi berupa: 
1. Ujian operasi terbuka batu ginjal atau nefrektomi (simpel atau radikal T2) 
2. Ujian operasi endoskopi TUR-Prostat 
3. Ujian tulis dalam bentuk MCQ 
4. Ujian Mini-CEX (dua kasus yang berbeda) 
5. Pencapaian kompetensi operasi TUR-Prostat dengan minimal jumlah operasi 20 
6. Pencapaian kompetensi operasi terbuka batu ginjal atau nefrektomi (simple atau 

radikal T2) dengan minimal jumlah operasi 10 
7. Sudah mencapai level 4 dalam Ketrampilan Klinis Dasar Urologi (Urology core-

competence) yang berjumlah 25 ketrampilan (baca di SPDSU 2020) 
 
Ketiga  :  Seluruh penilaian dan pencapaian dari a-g di masukkan dalam satu buah Rapor Pencapaian 

Kompetensi Kandidat Ujian Nasional Spesialis Urologi yang akan didaftarkan oleh masing-
masing Prodi ke Seketariat Kolegium Urologi Indonesia sebelum tenggat waktu yang 
ditetapkan (yang berada dalam lampiran). 

 
Keempat :  Dengan diberlakukannya Surat Keputusan ini, maka SK no. 087/KUI.UN/Pedoman/IX/2020 

dinyatakan tidak berlaku lagi. 
 
Kelima :  Apabila terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini, akan dibuat pembetulan sebagaimana 

mestinya. 
 
 Keenam :  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 
     Ditetapkan di  :  Jakarta 
     Pada tanggal :  29 Januari 2021 
     Kolegium Urologi Indonesia 
     Ketua, 
 

      
 

     Prof. Dr.dr.med. Akmal Taher, SpU(K) 
     NIP. 19550727 198010 1 001 
 
 
 


